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PENDAHULUAN

A.. Latar Balakang Msmalsh

Manusia dieiptekan Allsh dalam kesdasn auci. Eegucian
ini bukan banya terletak pada nilaj biclogis Bema ta-ma ta,
melainkan pads keseluruhsn susunan pada sifat-sifeat dan ke-
gistan-keglatan yang khusus aimiliki masnusig itu sendiri,
kegdean itu aisebut fitroh. Fitroh Jang merupeksn bawsan
manusia sge jak lahir ituw 8kan mampu membegslkan perbuatan yang
baik dan buruk.

Sebagaimana firmen Allah 41 dalem Al-Qur'sn surat Ar-Rum
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Artinya:"Meka hadapkanlsh Wa jabmy dengan lurusg Hepada agém&

Allsh; tetaplsh atss ritrch Allsh yang teleh mencip-
tekan manusis menurut Titroh itu™,

Dalam hel ini, fitrch adaleh ciptaan Allah Fang merupa-
£&n bentuk ssasi tentang kessluruhsn dirl manusis yang dapat
zambedakannya dengen mehluk lain, Sedangksn puset keaucian
~2rssbut peds kenyatsannys teprletsk pada hati nurani. Arti-
=y# msnusia yeng telsh memenuhi kehendak hetl nuraninys be-
T&#ds pads keadssn fitrchnys.

Dalam peleksenasn kehidupan manusis, fitreh Yang moru-
Fi£s8n bawawn setisp manueis dibentu oleh wahyu, Wahyu men je-
~=zkan perincian Perbuatan beil Fang harus dileksanaskan dan

s=riustan burnk yang harus aihindarkan,
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EcDSNsglean Nnloup Manusls ol ullnis dun dl sknecet skan tep—
CEPEl Dllw potensi ekel manugig telah ma'rifst kepads Allah
untuk mengimaniNvya, dengan mentesti segals Yeng diperintsh
dsn menjeuhi segals yang dilarang. (Dr. Juheys 3. Pra ja,
1990 : 49).

Dalem nal ini, untuk mempertebunken kelsnggengan hidup
manusis tideklsh cukup hanye berbekal titroh g8 ja. Tetapi
memarlukan petunjuk cars-caprs mereih kebshagisen dunias aasn
skherat melalui ¥Wanyu Allah yang disampaiksn oleh rogul.

Jus hal dil atag menun jukken behwe menusis dilanirksn dengan
nsluri beragams dan beriman. Dengan demikian, apa yang di-
8 jarkan hukum Islom adalap gesuatu yeng sesusi dengan jati
diri manuaia,

Di dalem kehidupan sehari-hari, ritroh ini memancar da-
lem gktivitaa den tingkeh loku kemanuaisusn ateu amal untuk
=embuktiltan eksistenainys sebagal khelifsh Allsh 44 pPermuka-
an bumi ini,

Sebsgaimana firman Allsh dalam Al-Qur'an surst Al-Baqursh

ayat 350: Bormisn gy g .

Artinya:"...Sesungguhnys Aku hendalk men Jaaiken seorang kha-
lifeh di muks bumi,..m

Ayat tersebut menjelasksn bshwa msnusis berkedudukan
#22egel khallfah untuk membina aan menasyagunaken bumi atau

£l2= ini, deml kepentingan diri, masyarakat serts linglku-



NE&NNYE .

Akon tetapi di delsm keresngks penunalan tugsa tarsebut
sdskalanys menusis lslei, bshksn terkedeng membust kerusakan,
keonaran serta bertindek semena-mensa, melanggar tata aturan,
baik tets sturen keagemssn maupun kemasyardkatan. Keaasen sa-
perti inl apabile aiukur dengan kesdsan fitroh sebagsimana
dijelssken di ates, tentu ssjs sanget bertentengan. Dimuna
pade dasarnyes menusis sebsgai mahluk yeng paling paik asn pun-
cak aarl seluruh ciptesn Tuhan. Kerena manusies sebagal mahluk
yeng balk, meks dl dslsm cars menghadapinys sudsh barang ten-
tu herus melalul usesha-usanas yeng pslk puls, Sekslipun pada
susTtu Beat menusis berbust yang tidak baik ateu berventangan
dengen unasng-unasng/bukum,

Di oalam ksivannye cengen mesaleh hukum, made selams ma-
musis itu tiaak melokukan hel-hel ¥eng menentang bultum tidak
serhek menoapostkan hukumen, steu tidak berhak puls uncuk di-
tahen sekolipun sebelum terbukti pehws is berszalsh. Tetapi
zads kenystvaannys gering terjsdl ussha-usona penshanan ter-
=sasp seseorsng padshel belum jJelass atsu terbuktl keselahan
=78, kbususnys di Indonesia.

Eal ini tentu sejs merupeksn sustu bentuk anliesye yang
tezsr garts perlu meapdspetkan penjelesssn seperlunya. Esrens
1-8bils malakukan kegalshan, sebenarnys hal itu bertentangan
sszzen hetl nuraninys. Perlakusn itu hanys diskibstken oleh

SiToogon-dorongun leim yang mempengarubhl Jjiwanya.
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Adspun yeng menyebabkan seseorsng 1tu berbusi ke jehatan,
kegesatan atau puenclukan terhsasp ajavan sgama, enters lein
aisebabken oleh:

Pertama : Tiuak méndapstken runsnish keagomasn uwn tuntunan

tauhia.

Eedua : Terpengsruh oleh lingkungesu yang kurang/tidux baik,
Baik delem kesasen rumab vengps, masyarakat, mau-
pun purgaulan lsinnya,

Estiga : Earens mendapet Informesi yeng keliru asn tidek

lengkap tentang ajaran Jalsem,

SuAtu uashw unctuk mewujJudksn pemDENZUNEN MESYArEKET YAEOT
ss1k, terlebih ushulu faktor menuslenyes yeng perlu dibesngun.
Selsh satu ceranys saslesh memaheml dengsn sebsik-bsiknye ten-
tang Islsm, kemudlisn memper jusngksn serts mencerspksnnya di-
#.=® Kehiaupan sehari-hsri, Adspun ssrsnas ysng lebibh memung-
ginksn depst dilskukannys pembinsan dan pembangunsn kesgemean
f=cszusnys bagl mereka yang telsh melakuksn ke jshatan, adalsh
==lzlul sustu lembags kemssyarskaten yang aisebut YLembaga
fezssysraketan® yang sebelumnys digebut ®Rumash Penjara™.
—=ztzzs inil merupskan tempat pemblnean secars khusus begl pa-
*s s=lsku ke jehatan, sger mereks dapst kembali di tengeh-te-
Sga- msrysrekatnye aengen siksp aen tingksh leku yang baik,
SEro=. dengan norms atew hukum yang berlsku aerta memberikan
se-_=ssten egar tldak mengulangi lngi perbustan jenatnya.

Senikisn halnys egsma, dalsm hal ini Islam sudseh parang
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t=ntu memegang persan utama den penting di dalem kerangks pem—
cinssn masyarskat. Kerens s jarsn Islam dengan seperangkst ho-
ramnys merupsksan asssr untuk membine acan membangun baik indi-
vidu maupun mesyarskat ager menjadi lebih beik aan selslu ber-
rzmbang.

Firmsn Allsh dalem Al-Qur'sn surat An-Nehl syet 97 menjelag-

ran a&hagni b&rikut-
:5? _-d_ -l-_.""'-"'rf‘ L R

M&la nﬁffJLﬂ"'m ﬁL*”L}'EU"

\_4_711"’:’ Ebuﬂ“""k"'ﬁ:ﬂ;?@—'
Artinye:"Bearang siopes manger jekon amal sheleh, beik lexi-laki
maupun perempuan delam keadssn berimesn, msks sesung-
guhnys asksn Eemi berikan kepsdanyes kehidupan yeng baik.
Dan sesungpuhnys akan Kaml beri belassan kepsas mereka
dengan pehala yeng lebih beik dari aps yeng telsh mere-
ka kerjakan™,

DPemikisn pula di delam surst Ali "Imran ayat 139 mampal

TR S“bEEHi berikut::

Pl B A e ; i
:‘iF i._,JJ—L/E“l”:ﬁ"‘a._:}.:L“}J -L;L.etf*ﬁa - "j;-
._ﬂ- -
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- n't-'"':_ 2;'."_..-- ": P A _,.f‘.-,ﬂ-‘.l_,.,.
‘"-~—._.~J“:,~'*:j' T A E s W N A
iarctinye:"Den bersegeralah keama kepada smpunsn dsri Tohenmg dan

kepada surga ynng.luasnya geluse lengit dan bumi; yang

disediskan untuk orang-orang yeng bercekwa, Yaitu
orang-orang yang menafkshken hertenye beik diwsktu le-
pang moaupun diwektu sempit, dan orang-orang yang mena-—
han smarshnys asn memaafkan (kesalshan), orang, Allsh
menyuksl orsng-oreng yang berbuat kebajikan.

tAl-Qurtan dan Toer jemshnys, Departemen Agema R.I,

1989 :: 94).
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Dari syast-syst teraebut dapat diampil pengertian behwa
smtuk meénciptesken manueis yang baik itu perlu disaskan usa-—
23 pambinsan mélalui pendidiken eikep mentsl yang disweli
2s2=zen penyadaran kemball stss perbustan yang salsh, menum-
Satksn sikap bereni berkorban, ssnggup menshen kemsrshan,
p=rtas menumbuhkan sikap selalu memeafkan kesslshan orang lain.
Zalsh sotu bentuk pembinsasn tersebut adalsh melslul slatim
L2zbags Pemssysrsksatan, sepertl yeng telah adilsksanaksn di
enceps Pemosyaraketan Kelsg I Sukemiskin Bandung.

lembags VMPemasyarekatan tersebut diairikan peda tanoun

218 olen pemecintan kolonial Balenda, aengan memseksl siastim

Wil
ik

njsre, yaug alpsngun aengen luss tanah seluruhnys 145300 Me.

f2zudisn pada tahun 1924 lemoega 1nl alberi nams *Strafpavang-

=273 Yesr Intelextusl Suwamiskin® yeng khusus memenjerakan

smang-oreng politik den Iintelektuslen.

Fs22 pulan Mesret tahun 14962 istilah "Pemessyarakatan® dikemu-
gagzn delam seminaer Hukum Nesicnal oleh menteri Kehskiman
7eitu bepsk 3anerjo SH, secera sklamasi iatiisn "Pemawsyara-
rszan®™ 1tu diterima. Kemudian peds vawgeel 9 Juli taoun 196%
cxsilsh tersebut alcetuskan secars resmi oleh menteri Kehaki-
ss=, Dan pade tanggel 27T April 1964 sampel dengasn tenggal

T ==i 1964 berlengsung konferensi Dinas Direktorat Kepenjara-
#= ==luruh lndonesia dl Lembeng Bendung, yeng wengonasilkun
gEzutusan behwa istlliah "Kepenjerawn™ diganti dengan iastilan
"Femesyarakacvan®, kemuaisn nems 'Penjnrn"'uig&nt: dengsn

*_ s=toge Pemasyaroksten". msxke sejsk tehun 1965 Lembesgas Pema-—
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wpesskstan Sukamiskin bernsma lLembags Femamsyarakstan Khusus
Sewass Muds (LPEKDM) yang membines pera narapidsns laki-laki.
Se-issarken Surat Keputusan Menteri nehakiman R.I. tanggal
2% Jmi 1985 Nomor M-01-PR-0T7.03 tahun 1985, maka se jak ta-
Sum tersebut LPEDM Sukemiakin dirubsh menjadi Lembege Peme-
srerskatan Keleps I Sukamlakin ssmpal sekarsng, dengan peng-
Sucioys narapiaans golongen B I, B II, dan B IIIL.

S=lsnjutnya, di dalsm hubungsnnys gengan Lsmbsga Pema-
sre-skstan, khususnys di lembagas Pemesyarekstan Kelse I Su-
swm sein, make narapldsns ituleh yasng 4ijedikan saleh satu
sitv=k pembinsan. Adapun pembinssnnys dititik beratkan peda
szema, penaidiken den oleh raga, Hal itu aimeksudken egar
m==fzdl manusis ysng baik osn berguna aeml kepentingean diri-
=re, Dangss meupun negars. Demikisn balnys sgama lglem salse-
-z m=ncurdbkan perhatlannya terhsdsp narepilasns sger mereka
m==isal wargs meayarakst yang bermoral tinggi.

Qlen karens itulesn penulis tertarik untuk ikut sartes me-
mocivksn den mencari modus baru di aslem kerangks pemblnasn
zs=spidana menurut o jaran lelam, peninjeusn peds Lembaga Pe-
macsTarskaten i1tu sebagsi salsh BEatu pelskeanasn ussha dimak—

Ll

5, Fampbatesan Mamsalah

Lembaga Pemssysreketen adelsh suatu proses kegisvan yang
=aTus-menarus disduken kepada pribadl narspidans dengen tuju-

sz untuk mengembsngKen BOSLYE TESA Kessgaran sebegel engpota



t. (Majalsh HBina Tuna Werga, No. 7T, 1971 i 6).
Se==zan demiklan bunws Lembapga Pemusyaraksetan bertfungsa
m=nbimbing den membins nerepidena eger eetelsh bebas
IorumEn merelKs QEpAT Derguns di tengun-tengah mupYATAKST
ws 8T demi kepsnagiesn airi, keluargs den cangsanya.

«821 pRae nekekatoys lembags Femeaayarakatan bartujuan

=endialk kembaell pere nerapiduns agear kelak setelah me-
~=ks bebas deri hukumsn aspat menjedi seorang wargs mnéynrn-
kzt yang berguna, tidak melsnggar hukum legi, menjadi asktif
2zn kreatif delom pembangunsan moayarakat.
Sedangksn narapldans sdalsh angpole masyarskat yeng se-
m=ntaTs Waktu diplsshkan darl mesysrekat dan ditempstksn di-
sawsh ssuhan dan didikan Lembags remasyerskatan, (Majalash
S4-s Tuns Warga, No. 4/Haret, 1971 : 12).
0len karenanys, setlap snpggotes masyerakat yang melakuksn
selzngperan bukum lalu divonis oleh hakim berdasarken keteta-
se= hDukum yang berlaku den ditempatksn peada Lembege remasya-
=arszan dalam jangks wektu yang telsh ditetaplkan, Dﬂngﬁn.d&ﬂ
2 r::n Lembage Pemasyaraketsn mdalsh sebegai lembsgs pendidi-
= Tsng bersgifat rhusua.
Serhubung lusanys ruang lingkup yeng terkandung al dalam
T szkripsl ini, makas penulis membetasl pemoahsszan sekitar
==nsbilitesi mentsl nerespidesna di Lembegs Pemsayarska-

f2lz= I Sukemiskin Bandung,



Ferumugan Masalah

Tuhsn menciptakan manusis dibekali dengsn fitrch.
==cb ini merupsken bawsan manusis ae jak labhir yeng melipu-
& tigzs potensi yaitu: Fotensi intelektusl, potemai defensif,
potanai ofensif,
Potensl tertinggl begl menuslis adeleah asys sksl. Poten-
g izt bertungs]l untuk ma'rifet kepsdas Allsh serts mengimanl
¥r2. Fotensi defensif perfungai untuk menghindarksn diri ge-
=s=% slsmish deri segsls ysng membsnayakan. Sedengkan potensi
af=z=if perfungal untuk menginduksi obyek-obyek yang memberl
me="sat dan menyenangkan. Kedua potensi tershir ini dimijiked
2l=z menusis dengan kaasr ysng berboeds-beds. Fotensi-potensl
_%: merupeken pacu yang cisnugersanksn kepads manusie, sehing-
g% s mempunyal gerak bebas, adapat membedakan perbustan mana
gwzs bermanfast dan yang madharat. Pacu inllen yang alsebut
S <ron, ia pageiken cahsaya Alleh dimuks pumi ini serte mani-
“ss:2=1 kespogilanNye. (Dr. Juhsye S. Prajs, 1990 : 48).

Dalam kehidupsan sehari-hari manuaia selalu disibukkan
se=csn segels macam keglatan, baik yang beraifat materil ma-
soe= spiritusl,. Pads kegistsn ini setisp manusis harus sela-
~2 z=ojunjung tinggl den memsatubi hukum, beik itu hukum yang
$ must olen penguass maupun pukum agamsa.

Bsgl orang-orang yang patuh kepsds sgamenys, telsh men-
w2l k=yskinan mereksa, behwa Jike melanggar swgustu NOTme Bga-—

mwc=r=, pereks skan menerims siksean nentl di sknerat ataupun
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unis inl jugA. Walaupun meredds tladk menge tafui bila dan
f2slsm bentuk apa sikssan itu skan tiba. Aksn tetapi begei-

fun juga, meErelka yaKln seyakin-yeakinnys opahwe =aikasan ita

sweti skan deteng, kslsu tlusk dimess hidup nant. a1 sknerat.
\#. 2. Tresna, 1959 : 13).

Bagi orang-oreng yang mengutamaksn hidup kesusilesn, ji-
3 meTeks DeLsNEEAT NOrme KesusllSAn, WAKS sKun w08 perdsasn
wezy228] maupun beraosa, ying beérsgemayam di adlasm Oetl nure-
2. =73, Sedasngken bagl masysraket yeng bperpedomsn kKepeda nor-
ms-=crma sopan santun, spsbils ads orang yang melanggar nor-—
as z=rsebut, meks skan dlesingksn deril pergaulsn hidup mau-

se= skan menerims celesn dari magyarakat yang berat dirasae-

EI=TTE.
2kan tetspi tlidek depet dlisangkal behwa mesih benyak

=%z yang tidsk percaya kepada sikssan Tuhan atsu yeng ti-
tar perduli kepada getaran hati nureninys. Terhadsp golongan
sremz-orang semacem itu diperluksn sdenys keventusn atesu nor-—
morms yang dikuatksn dengen sustu sangsl yang nyata.

%31 ini diperlukan scanys peraturan-peratursn yang kompleks,
ssie yeng mewa jibkan sesustu meupun yeng melasrang perbudtan
se=uziken kepentingsn perseorangen maupun umum. Peratursn itu
sarus mempunyal daye kekusten dengen sdanys sangsi yang nyata
+s= dspet diresakan seketiks itue jugs. Norme-norma yeng ai-
sscsud tadl merupeaken sustu teats tertib yong kompleks bagi

=idupan masyaraket ysng disebut hukum,
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Sustu usshes untuk mewujudken pembangunan mesyaraket yang
baik, terlebih ashulu faktor manusianys yang perlu dibangun.
38leh satu carenys adslesh memeshami aebaik-basiknys tentang = ja-
ran Ielam, kemudisn memper jusngkan gerta menterapkan 4i dalam
kehidupan sehsari-harl., Adspun serend yvsng lebih memungkinkan
dapat dileskukannys pembinasn dan pembengunsn keagsmaan khu-
susnys bogl mereks yong telsh melaskukan ke jahatsn, yaitu me-
lalui sustu lembags kemssyarskatan yeng disebut "Lambags Pe-
masyaraketan", Lembags inl merupsken pembinasn secaras khuasus
bagl pars pelaku ke joshotan, ager mereka depat kembali di te-
ngah-tengoh masyarsketnys dengen sikap dean tingksah lsku yang
tsik, =esuail dengsn normé atau hukum yang berlaku serta mem-
sarikan peringatan ager tidek mengulangi lsgi perbuaten je-
ogetnya.

Demikian puls dalem agama JIalsm sudsh bareng tentu meme-
zsng persn utama can penting di delem rengke pembinssn mesya-
rzkst., Korena sjeran lalam dengsn seperangkat hukumnya merupa-
£z deasr untuk membina den membangun beik individu meupun ma-—
srerakat spar menjadi leblh beik dan selslu berkembang., Delam
# sran Ialem, bahwe untuk menciptekan menusis yang ballk itu
siperlukan usshs pembinesn melsluil pendidiken siksp mental
7z diawsli dengan penysdsran kemball stas segsls perbustan
szz2z sslsh untuk bertasubst. Kemudisn menumbuhkan sikap berani
serxorbsn, senggup menshsn kemarshsn serts menumbuhkan sikap

= 25lu memsafkan kesslesbhan oreng lain, Sslsh sstu E&ntuk pem=
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binsan tersebut yaito melaluil sistim [embegas Femasyaralkacan.
Selanjutnys di delam hubungsnnys dengan Lembags Pemasyo-
rakatan, maks narapindsnas itulsh yang dijsaiksn zalah satu
cbyek pembinaan. Ager menjeal menusis yeng baik, barguna de-
=i kepentingan dirinyas, bangss dan negaranys, Demikian juga
izams lIslam selslu mencurahksn perhetisnnys terhsaap nerapl-
Zsns ager mercks menjadl wargs masysrskst yang bermoral tinggi.
Dengan demikian masalah pokok yeng muncul adelsh bagaimana
§ jeran lslem diterapken pada Lembege Pemasyarakatan, kKnususnys
z{ lembegs Pemasysrasketan Kelag 1 Sukamiskin Handung, delesm
ringks memeayarakstken kembali nareapidsna.
—ari magelsh pokok tersebut distes, maks dapat diajukan bebe-
~#p8e perienysan sebegal berikut:
*. Fektor-faktor spsksh yang menyebsbksn narspiadsna melaskuken
kg jghazvan 7
.. Begeimanskeh pueleksanssn pembinasn a jaren agama lalam yeng

diterapkan paas lembags FPemesyarokstan terasbut ¢

LT

. Bsgeimans usahs-usehs ysng teleh dicepal aslem pembinasn

zjaran sgama Islam di Lembags Femssyasrakatsn tersebut 7

=ufusn Penelitian

W
i

Dolam penulisan akripsl inil penulia mempunysi beberapa
= i=sn yaltu :
©. wotuk mengetahul fektor-faktor penyebab narsapidene melaku-
£z71 ke jebatan.

.otuk mengetdoul pelakssnssn pembinsan 8 jaren sgema I[slaom
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yang ulterapkan di Lembaga Pemssysvaksten Kelas I Suwa-
miskin Bandung,

Untuk mengetahul usshs-usswha yang telah dicapai oleh Lem-

il
w

bege FPemssyarskatan teraebut di stss celem pembinssn a je-

ran agama Islam,.

2. Kerangeas Pemilkiren

Paas wanggal 17 Agustus 1945 pangss Inaonesls perneail
memproklemirkan kemerdeksannys. Semenjek sest itu pangss
Inaonesis sebagel sustu bengss yang merdexks, mulal mengstue
rumsh tangganys sendlri, beik kedalsm msupun kelusr. Sebegei
zstu bangsa, masysrekat Imdonesis wmemiliki kepribesdisnnys
gzpdiri, yeitu Pencasila,

DI atss lendasan felsafsh hiaup Fancasiles ituleh bangsa
“oconesis mengatur rumeh tengganys dan membangun setiap segi
e=oidupan bangsanya. Bahkan setisp masnusie Indonesis harus
==rmental Panceslla,

Pancagils memsndang menusis sebageai inaividu umet Tuhan
szxsliguas sdaelesh anggots mosyarakst., Sebsgal manusis anggota
mssyarakat, individu tidek terpisshkan deri tujuan hidup bang-
ssoys yalty mewu judkan sustu masyerekat yang adill dsn makmur
2zl =meluruh warganys. Dalam kegistan untuk mencapei tujuan
2 Ziup tersebut, bengaa Indoneagie telsh memilih jelan melglui
t_r==h musyswaresh delem permusyawWwaretan perwakilan.

Persoslannys sekarang, bagaimanes pengatursn hidup dan

sezzoidupan manuals terpidens. Ksrens manuais terpidans itu
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merupakan sebagien dari masysrskat Indoneais, ysng untuk se-
mentara waktu harus mengalami proses hidup dan kehidupannys
di dalam suatu tempat terpisaeh, yeng delam penjsjshan Belan-
da dinamakan "Humash Penjara".

Pola hidup berpancasila harus mewariskan sikap dan peri-
laku bagi setisp manusis Indonesis. Dengan demikien jelaslsh
bahwa bagi menusia terpideanas, penpghidupsnnys harus bercorak
dgn berpola Pancesila, Meka diperluken pembinssn yang sesuai
dengan kebutuhan, Menurut logilks setiap ¥eng russk, apabila
tidak diperbaiki tentu skan aemaldn hancur, Demikien jugs hal-—
nya manusis yanz berhuat jomhat, tentu sudeh jsuh untuk bertin-
izk kejahstsn. Weloupun disdaken rehsbilitasi, kalau tidak se-
suai dengan cars dan materi yang dibutuhlkan oleh yang diperbai-
«f tentu tidalk skan mencapsi hazil yang diharspkan. HJahlen ti-
2z muztphil mereks ssling membins kejehetan antera seszama na-
=apidena, untuk merencanakan kejshatan yang lebih beasar setelah
enluar dari Lemboga Pemasyarakatan, Untuk mengentisipasi hal
t:u, mgks diperlukan pembinaan yang sesual dengean kebutuhan ser-
<3 cagra, materi dan orang yeng memblnanya.

Kemudiasn di dslam syari'at Islaom, Allsh SWT. mengurailan
eo2 vang harus diikuti oleh Rosululloh s,s.w. dalam mengikubti
Ta>i Ibrahim yang diperintphkan kepada beliau, ¥aitu dslsm su-
3= An—Nshl syat 125 yang berbunyi :
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srtinya :"Serulah manusis kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajsran yeng baik dan bantahlah mereks dengan
care yang baikh,
Firmen Alleh SWT. dalesm Al-Qur'an peda surat Al-Maidah ayst 38

bagal berikut &
e

ARt AU C R HE N SR

ﬁ lin.f)u_.;
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irtinyas :"Laki-lski yang mencuri dan perempusn yang mencuri,

potongleh tangan keduanys sebagai pembalesan bagi apa
yang Gelah mereka kerjalan den sebagsi siksean dari
#llsh. Dan Allsh Meha Kusss lagi Bijsksana®.

f=mudiasn firman Allah SWT, dalam surst Al=Maidah ayat 33 yang

Dunyi - P e T Ll "”"':'-’
— J_'r

u“ \L%uy—"*ir A5y Mo 2 %0 \f"‘“‘
_,{3 L’,’J-fd_j‘ru}\;—?“éa: f\ggﬂ'é}';,.j'i‘u;&..afr HJEE-;-LJ‘
’fn&wf_a' o &yl ;_ﬁ“dd:;i‘rd

ir-ioys 1"Sesungguhnys pembalasan terhadsp orang-orang yang me-
merangil Allah dan RosulNya dan membust kerusakan dimu=-
#a bumi, hanyalsh mereks dibunuh atau disalib, atau di-
potong tangan dan keki mereks dengan bertimbal balil,
atau dibuang dari negeri, Yang demikian itu sebagai sua-
tu penghinsen bagi mereka 41 dunia dan di achirat mere-
#z beroleh siksaan yang beszar”,

fir==n Alleh 3WT, di dalam surst Yunus ayat 27 sebagei beri-

o
A

s e T f 2 ” < 1\” Ol
1;1,

o
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=7z :"Dan orang-orang yang mengerjakan ke jshatan mends=—
pat balasan yanpg setimpal dan mereka ditutupl kehi-
ngan, tak ada bagi mereks seorang perlindungsnpun
dari adzab Allesh, seaskesn-akan muks mereka ditutupi
dengan kepingan kepingan mslam yeng gelap gulita.
Harelg itulsh penghuni nerska, mereks keltgl 41 da-
lamnya™,

22 dalam syari'at Islam, dalam pencepgshan ates dilskukan-
&= ishetan-ke jghatan, tidel ssje henys membatasi peringatan
= gncaman akan kemurksan Allsh dan siksean di akherat sa-
is=n tetapl telsh menentukan puls hukuman-hukuman duniawi
sncaman terhsdap orang=orang yang keimanannyas lemah
adanys zilkzaan 41 gkherat Kelslk, atau merels kurang
==ngtiltgn Uarens didorong oleh persgingagn untuk hidup dan
_‘e:h-_.aruh' oleinye.

Zils tabimt manusip sudeh dikusspl oleh keinginsn dan ha-
==7zu, khususnya bils kekussasn ruhanish ampt lemsh, maka
w8 tersebut kurang memiliki reas takut terhadsp ancaman
=22, Maks sudah sewsjarnyalah untul menghindarksn manuaia
2 partentangan antara keinginen-keinginsgn den hawa nafsu
ssut, untuk menshan keserakahan jiwa demi memelihara ma-—
zc=% dari tersebarnya kerussksn dan m2njalarnya bibit-bi-
= «=ighatan. Karena itulash syari'at Islam telah menayari'at-
=ukuman-hultumgn dunis menjadi dus jenis yeitu :
= _cumgn ¥yang sudah ade nashnya di dalam Al=Qurtan dan Hadita,

=Zcuman yang diserahken kepada para hakim,

fdapun tujuan yang hendak dicapel oleh syaritat Islam
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=menempuh cara-cara bidang hukuman yeitu untul memperbai-

fa= =mendidik jiwa manusis serts berusshs untul membshagia-

mssyarakat.

#=cods dan Tehnik Penelitian
Tatuk mendaopstlan hasil penelitian sesuail dengan yang di-
zean diperlukan sustu metode dan tehnik penelitisn yang
<. ¥srensg tenpa hal itu pemecahan masslsh skan benyak me-
xesulitan.

idspun metode yang penulis pergunsian dalam penelitisn

a=slsh sebagal berikut

tode Deshriftif, yeltu metode yeng bertujupn untuk menda—
wiisn gambaran tentang pemecahon masalah yang terjsdi pads
ms== sekarang.

Fenzgunaan mekode tersebut beralssan ksrens dslam pensli-

=2 bukagn hanys mengumpulkan dats ssja, skan tetapi menga-

dsta serts menganggap metode teraebut cukup efektifl da-
s===litian yang penulis lakukan.
W=:ode  epustaltaan, sebadb penulis memerlukan dsts melalui
sers-buku {literatur) yang banyask hubungennya dengen maza=-
.E’E Fyeng ditellti,

Sedangkan tehnik pengumpulan deata yang diperguneskan asdalah :
T=cervew (wawancara) falah suatu tehnik pengumpulesn datas yang
& Tzxukan socarg langsung dengan tanya Jjawab yang dipimpin
2_=2 sustu defter pertanyssn yang telsh disediakan.

4izoun WaWwancars teraebut dilskssnakan terhadap :
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sz, Beberagpa Kasubsi pads Lembages Pemasyarslatan Kelass I Su-
kamiskin Bandung.
b, Pare pendidilt agama peda Lembaga Pemasyarakstan teraebut,
¢, ODeberspa orang narapidana padas Lembags Pemasyarakatan ter-
but yang diperlulan.
2. Angliet yaitu suatu bentuk pengumpulan data dengan memper-—
gunekan zejumlah daftar pertanysan yang diberikan kepads
responden, kemudian responden diminta supaya memberikan

jawaban seperti apa yang dikehendaki oleh peneliti,

F. Sistimntiki Pembaha=zan

Yang dimalsud siastimatiks pembahasan sdel=h susunan pe-
nulisgn skripai sejak awal sampail ekhir secars keseluruhan
t2rjalin dan merupskan sstu keazstuan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi ke dalam
agnet beb, aebegel berikut

Hab pertama, ialsh pendashulusn yeng menguraiken tentang
_stsr belakeang meszalah, pembataszan masalsh, perumuasn mesalah,
zajusn penelitian, kerangkes pemikiran, metode dan tehnik pene-—
Zfitioan, serts sistimetiks pembahesan.

Sab kedua merupakan tinjsusn umum tentang Lembazs Pema=
srerakatan yang mengurailtan tentang arti Lembaga Pemasyarska-
==, tujusn dan proses sistim pemasysrakatan, sejarah Lembaga
Fexs=zyaralkatan Kelas T Suliamiskin kebupaten Bandung, beberapa
Ssator penyebeb kejahatan yang dilakukan oleh narapidana Su-

Ep=ficzrin.
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Sab ketiga berisi : Usaha-ussha pembinesn Lembaspge Pema-
tan Kelas I Suksmlakin ditinjau oleh hukum Islsm yang
ikan tentang, ussha-usshs pembinsan narapidena dan usahg

7eng dicapai oleh Lembags Pemsayarskatan Kelas I Sukamis-

Zeb ke empat merupsaken penubtup yang berisikan beberaps ke-

I=n hasil penelitian,



